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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori  

2.1.1 Pengertian Analisis 

Menurut Satori dan Komariyah (2014) menyatakan bahwa 

analisis adalah suatu usaha untuk mengurangi suatu masalah atau 

fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposision) sehingga  

susunan/tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas 

karenanya bisa secara lebih  terang   ditangkap maknanya atau lebih   

jernih dimengerti duduk perkaranya. Wirada dalam buku Makinuddin 

dan Tri Hadiyanto Sasongko (2016) mengemukakan bahwa Analisis  

adalah aktifitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, 

membedakan, memilih sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan 

kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan 

ditafsir maknanya. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

analisis adalah penyampaian dalam suatu pokok untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan sehingga dapat 

mengetahui keadaan sebenarnya.  

2.1.2 Pengertian Pembelajaran 

Menurut Azhar (2011) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah 

interaksi yang berlangsung antara guru dan peserta didik yang di 

dalamnya membawa informasi dan pengetahuan. Sejalan dengan 
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pernyataan Sagala (2010) pembelajaran adalah mengajarkan siswa 

menggunakan prinsip-prinsip pendidikan dan teori-teori belajar yang 

merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. 

Kata pembelajaran berasal dari kata dasar “belajar” yang berarti 

suatu proses yang ditandai dengan perubahan pada diri seseorang. 

Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam 

berbagai bentuk perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan 

tingkah laku keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan 

aspek-aspek lain yang ada pada diri individu yang sedang belajar 

(Sudjana, 2000:28). 

Menurut Winataputra (2014:18) pembelajaran merupakan 

kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitasi dan 

meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta didik. 

Istilah pembelajaran merupakan istilah baru yang digunakan untuk 

menunjukkan kegiatan guru dan siswa. Sebelumnya, kita 

menggunakan istilah “proses belajar mengajar” dan “pengajaran”. 

Istilah pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “intruction”. 

Menurut Gagne, Briggs, dan Wager (Winataputra, 2014:19), 

pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. 

Pemilihan istilah pembelajaran mengacu pada segala kegiatan 

yang berpengaruh langsung terhadap proses belajar siswa. Jika 

menggunakan kata “pengajaran” itu membatasi diri hanya pada 
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konteks tatap muka guru-siswa di dalam kelas. Sedangkan dalam 

istilah pembelajaran, interaksi siswa tidak dibatasi oleh kehadiran 

guru secara fisik. Siswa dapat belajar melalui bahan ajar cetak, 

program radio, program televisi, atau media lainnya. Dalam hal ini, 

guru tetap memainkan peranan penting dalam merancang setiap 

kegiatan pembelajaran. Berdasarkan konsep dasar pembelajaran 

tersebut, dirumuskan dalam Pasal 1 butir 20 UU Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sisdiknas, yakni Pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang di dalamnya 

terdapat aktivitas belajar untuk memperoleh pengetahuan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

2.1.3 Tahapan Pembelajaran 

Tahapan pembelajaran ada tiga fase, yaitu perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Menurut Rahmawati (2009:14) perencanaan merupakan 

tahap paling awal dan penentu dari seluruh kegiatan pembelajaran 

oleh karena itu, perencanaan memiliki peran utama dalam suatu 

kegiatan yang akan dilaksanakan. Menurut Hamzah (2006:2) 

pembelajaran memiliki hakekat perencanaan atau perancangan 
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desain sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. Itulah sebabnya 

siswa dalam belajar, siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru 

sebagai salah satu sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi 

dengan keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Upaya perbaikan pembelajaran dilakukan dengan asumsi, 

untuk perbaikan kualitas pembelajaran diawali dengan perencanaan 

pembelajaran yang diwujudkan dengan adanya desain 

pembelajaran. Dasar dari program kegiatan pembelajaran adalah 

satuan pelajaran yang diambil dari kurikulum. Menurut Harjanto 

(1997:222) materi pelajaran berada dalam ruang lingkup isi 

kurikulum, karena itu pemilihan isi pelajaran tentu saja harus 

sejalan dengan ukuran atau kriteria-kriteria yang digunakan untuk 

isi kurikulum bidang studi bersangkutan. Dalam hal ini perlu 

dirumuskan pokok materi pembelajaran yang akan diberikan 

kepada siswa sesuai dengan jenis-jenis kegiatan belajar yang telah 

ditetapkan.  

Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan sebenarnya mengandung aspek-aspek seperti siswa 

sebagai individu yang memiliki tingkat kesiapan yang memadai, 

langkah pengambilan keputusan, sasaran tujuan tertentu yang akan 

dicapai, cara atau tindakan yang diambil, bagaimana menilai hasil 

belajar siswa, serta apa saja yang harus diperlukan dalam upaya 
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pencapaian tujuan. Perencanaan pengajaran dibuat untuk antisipasi 

dan perkiraan tentang apa yang akan dilakukan dalam pengajaran, 

sehingga tercipta situasi yang memungkinkan terjadinya proses 

pembelajaran yang inovatif dalam upaya pencapaian tujuan yang 

diharapkan. 

2. Proses Pembelajaran 

Dalam Tsalasa (2007:33) Ahmad Rohani (1995) 

menjelaskan pelaksanaan pembelajaran adalah proses realisasi dari 

perencanaan pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah direncanakan, atau dengan kata lain pelaksanaan pengajaran 

selayaknya berpegang pada apa yang tertuang dalam perencanaan. 

Proses pengajaran itu dilandasi oleh prinsip-prinsip yang 

fundamental yang akan menentukan apakah pengajaran itu berjalan 

secara wajar dan berhasil. Sedangkan Rahmawati (2009:17) 

menjelaskan proses pengajaran merupakan interaksi antara row 

input, instrumental input dan pengaruh lingkungan.  

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran diselenggarakan sesuai dengan apa yang tertuang 

dalam perencanaan pembelajaran. Situasi pengajaran itu sendiri 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, ada faktor internal atau dari 

peserta didik sendiri dan faktor eksternal atau dari lingkungan 

pembelajaran. Faktor-faktor tersebut lebih rinci dijelaskan sebagai 

berikut : 
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a. Faktor siswa 

Menurut Hamalik (2001: 99) murid adalah unsur 

penentu dalam proses pembelajaran. Muridlah yang 

membutuhkan pengajaran, bukan guru, guru hanya berusaha 

memenuhi kebutuhan yang ada pada murid. Muridlah yang 

belajar, karena itu maka muridlah yang membutuhkan 

bimbingan. Sehingga murid merupakan komponen terpenting 

dalam hubungan proses belajar mengajar. 

b. Faktor Guru/ Tenaga Pengajar 

Keberhasilan tujuan pendidikan di sekolah ada di tangan 

guru, karena guru berperan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan ilmu pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

pandangan hidup peserta didik. Oleh karena itu guru harus 

mempunyai kompetensi profesional (penguasaan mata 

pelajaran), pedagogik, kepribadian dan sosial. Menurut Sopian 

(2016:96) guru dalam melaksanakan tugasnya harus memiliki 

seperangkat kemampuan di bidang yang akan disampaikan 

serta harus memiliki penguasaan materi agar mudah diterima 

peserta didik yang meliputi kemampuan mengawasi, melatih, 

mengembangkan personalia serta keterampilan profesional dan 

sosial. 
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c. Faktor Kurikulum

Kurikulum dan pengajaran merupakan dua hal yang 

berbeda namun erat kaitannya antara satu dengan yang 

lainnya. Kurikulum pada dasarnya merupakan suatu 

perencanaan yang mencakup kegiatan dan pengalaman yang 

perlu disediakan yang memberikan kesempatan secara luas 

bagi siswa untuk belajar. Menurut Hamalik (2001:1) Semua 

proses mengajar atau pengajaran, atau pelajaran senantiasa 

berpedoman pada kurikulum tertentu sesuai dengan tuntutan 

lembaga pendidikan/sekolah dan kebutuhan masyarakat serta 

faktor-faktor lainnya. 

Dari teori tersebut diketahui bahwa, bahan pelajaran 

sebagai isi kurikulum mengacu pada tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai. Oleh karena itu,tujuan yang hendak 

dicapai itu secara khusus menggambarkan perubahan tingkah 

laku yang diharapkan dapat dicapai siswa dalam proses 

belajar-mengajar.

d. Faktor Sarana dan Prasarana

Menurut Barnawi & Arifin (2014:40) menyatakan bahwa 

sarana pendidikan adalah segala sesuatu berupa peralatan dan 

perlengkapan secara langsung, sedangkan prasarana 

pendidikan mencakup seluruh peralatan dan perlengkapan 

yang secara tidak langsung menunjang proses pendidikan.
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3. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian integral dari 

proses pembelajaran, artinya dalam pembelajaran akan melibatkan 

tiga aktifitas yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Pengukuran dalam bahasa inggris diartikan measurement, dapat 

diartikan sebagai kegiatan untuk “mengukur” sesuatu. Mengukur 

adalah membandingkan sesuatu dengan atau atas dasar ukuran 

tertentu. Penilaian berarti, menilai sesuatu, sedangkan menilai itu 

mengandung arti: mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan 

mendasarkan diri atau berpegang pada ukuran tertentu.  

Menurut Sugandi (2006: 109) evaluasi pengajaran 

merupakan suatu komponen dalam sistem pengajaran, sedang 

sistem pengajaran itu sendiri merupakan implementasi kurikulum, 

sebagai upaya untuk menciptakan belajar di kelas. Sedangkan 

menurut Hamalik (2001: 145) proses evaluasi umumnya berpusat 

pada siswa, ini berarti evaluasi dimaksudkan untuk menngamati 

hasil belajar siswa dan berupaya menentukan bagaimana 

kesempatan belajar.  

Dari dua pendapat di atas evaluasi dimaksudkan untuk 

mengamati suatu proses pengajaran, di dalamnya meliputi peranan 

guru, strategi pengajaran, materi kurikulum, dan prinsip-prinsip 

belajar yang diterapkan pada pengajaran. Itu sebabnya evaluasi 

menempati kedudukan penting dalam rancangan kurikulum dan 
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rancangan pengajaran. Dalam melakukan evaluasi hasil belajar 

dituntut mengevaluasi secara menyeluruh terhadap peserta didik, 

baik dari segi pemahamannya terhadap materi yang telah diberikan 

(aspek kognitif), maupun dari segi penghayatan (segi afektif) dan 

pengalamannya (aspek psikomotorik). 

2.1.4 Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur 

sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan 

mencapai hasil yang diharapkan (Sudjana, 2010). Menurut Rusman 

(2014) pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang meliputi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Menurut Daryanto & Rahardjo (2012) pelaksanaan 

pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta pelatihan dan 

pengajar yang menggunakan segala sumber daya sesuai dengan 

perencanaan yang telah dipersiapkan sebelumnya dalam rangka 

mencapai tujuan. Menurut Bahri & Zain (2010) pelaksanaan 

pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai 

edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. 

Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan 

tertentu yang telah dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran di 

mulai. 
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu 

kegiatan interaksi siswa dengan guru yang sebelumnya telah 

dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. 

2.1.5 Pengertian Pembelajaran Daring  

Menurut Ghirardini dalam Kartika (2018) menyatakan bahwa 

daring memberikan metode pembelajaran yang efektif, seperti berlatih 

dengan adanya umpan balik terkait, menggabungkan kolaborasi 

kegiatan dengan belajar mandiri, personalisasi pembelajaran 

berdasarkan kebutuhan mahasiswa dan menggunakan simulasi dan 

permainan. Sementara itu menurut Permendikbud No.109/2013 

pendidikan jarak jauh adalah proses belajar mengajar yang dilakukan 

secara jarak jauh melalui penggunaan berbagai media komunikasi. 

Putria, dkk (2020) pembelajaran daring merupakan sebuah 

pembelajaran yang dilakukan dalam jarak jauh melalui media berupa 

internet dan alat penunjang lainnya seperti telepon seluler dan 

komputer. Menurut Isman (dalamaji 2020) pembelajaran daring 

merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya menurut Harjanto dan Sumunar (2018) (dalam 

Jamaluddin, dkk 2020) menyatakan bahwa pembelajaran daring ini 

merupakan proses transformasi pendidikan konvensional kedalam 

bentuk digital sehingga memiliki tantangan dan peluang tersendiri. 

Sedangkan menurut Yanti, dkk (2020) pembelajaran daring adalah 

UNIVERSITAS SARI MUTIARA INDONESIA



19 
 

 

pola pembelajaran pilihan guru untuk merencanakan proses belajar 

yang sesuai dan efisien guna mencapai tujuan pembelajaran dengan 

memanfaatkan jaringan komputer dan internet. 

Dari pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan 

pembelajaran daring adalah pembelajaran jarak jauh berbasis 

teknologi yang menggunakan media internet untuk menghubungkan 

komunikasi antar guru dan siswa tanpa tatap muka secara langsung. 

2.1.6 Manfaat Pembelajaran Daring 

Kemajuan teknologi akan berdampak pada perubahan 

peradaban dan budaya manusia. Dalam dunia pendidikan, kebijakan 

penyelenggaraan pendidikan kadangkala dipengaruhi oleh dampak 

kemajuan teknologi, tuntutan zaman, perubahan budaya dan perilaku 

manusia. Adakalanya kemajuan teknologi menjadi perihal yang 

memudahkan pelaku pendidikan untuk lebih mudah mencapai tujuan 

pendidikan itu. Perubahan yang tengah dialami oleh seluruh pihak 

yang berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan pada saat ini 

adalah bagaimana menggunakan teknologi secara total sebagai media 

utama dalam pembelajaran daring.  

Menurut Pohan (2020) bahwa keberadaan teknologi dalam 

pendidikan sangat bermanfaat untuk mencapai efesiensi proses 

pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan. Manfaat tersebut seperti 

efesiensi waktu belajar, lebih mudah mengakses sumber belajar dan 

materi belajar. Beliau juga menambahkan bahwa pembelajaran daring 
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juga dapat mendorong siswa tertantang dengan hal-hal baru yang 

mereka peroleh selama proses belajar, baik teknik interaksi dalam 

pembelajaran maupun penggunaan media-media pembelajaran yang 

beranekaragam. Siswa juga secara otomatis tidak hanya mempelajari 

cara belajar itu sendiri.  

MenurutPohan (2020) manfaat pembelajaran daring learning 

sebagaiberikut : 

(1)Manfaat pembelajaran daring learning dapat membangun 

komunikasi dan diskusi yang sangat efisien antara guru 

dengan murid; (2) Siswa saling berinteraksi dan berdiskusi 

antarasiswa dan guru; (3) Dapat memudahkan interaksi 

antara siswa guru dengan orang tua; (4) Sarana yang tepat 

dengan ujian maupun kuis; (5) Guru dapat dengan mudah 

memberikan materi kepada siswa berupa gambar dan video 

selain itu murid juga dapat mengunduh bahan ajar tersebut; 

(6) Dapat memudahkan guru membuat soal dimana saja dan 

kapan saja tanpa batas waktu. 

 Pembelajaran daring juga menjadi alternative dalam proses 

pembelajaran jika terjadi sesuatu yang tidak memungkinkan dilakukan 

proses belajar mengajar dalam skala besar maupun kecil maka pilihan 

yang harus ditempuh adalah belajar daring atau e-learning. Manfaat 

pembelajaran daring Mustofa (2019) terdiriatas 4 (empat) hal, yaitu : 

meningkatkan kadar interaksi pembelajaran dari mana dan kapan saja, 

menjangkau siswa dalam cakupan yang luas, dan mempermudah 

penyempurnaan dan penyimpanan materi pembelajaran. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manfaat 

pembelajaran daring adalah membantu interaksi guru, siswa dan orang 

tua dimana dan kapanpun tanpa harus tatap muka hanya melalui alat 
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teknologi. Dan manfaat besar bagi Pendidikan Indonesia terlebih pada 

masa pandemic covid-19 yang mengharuskan belajar dari rumah, 

sehingga sekolah dapat ,melakukan pembelajaran daring dan juga 

sesuai dengan prinsip dari pembelajaran daring. 

2.1.7 Penyelenggaran Pembelajaran Daring  

Pembelajaran dalam jaringan atau daring pada dasarnya adalah 

pembelajaran yang dilaksanakan secara virtual melalui aplikasi virtual 

yang tersedia, meski demikian, pembelajaran secara daring harus tetap 

memperhatikan kompetensi yang hendak disampaikan dan diajarkan 

kepada siswa. Menurut Mulyana (2013) Guru harus memahami bahwa 

pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat kompleks karena 

melibatkan aspek pedagogik, psikologis, dan didaktis secara 

bersamaan. Oleh karena itu, pembelajaran daring bukan hanya 

pembelajaran yang memindahkan materi melalui media internet, dan 

guru bukan hanya sekedar memberikan tugas dan soal-soal yang 

dikirimkan melalui aplikasi sosial media (online), pembelajaran daring 

harus tetap dipersiapkan, dilaksanakan, serta dievaluasi sama halnya 

dengan pembelajaran tatap muka. 

Dalam pembelajaran daring guru harus tetap menjelaskan 

materi yang akan dipelajari oleh peserta didik meskipun tidak hanya 

secara maksimal, oleh karena itu penggunaan metode ceramah perlu 

diterapkan dalam pembelajaran daring. Menurut Tambak (2014:378) 

Metode ceramah adalah metode penyampaian pelajaran atau materi 
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dengan penuturan lisan secara langsung maupun perantara untuk 

mencapai indicator atau tujuan pembelajaran yang diinginkan. Setelah 

diberikan   penjelasan materi tentu peserta didik akan lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan oleh guru, sehingga peserta didik 

mampu mengerjakan tugas yang diberikan guru. Karena dalam 

pembelajaran daring ini guru selalu memberikan tugas untuk 

mengukur pemahaman peserta didik. Menurut Suparti (2014) metode 

penugasan adalah metode pengajaran dengan pemberian tugas pada 

peserta didik agar melakukan kegiatan belajar untuk dapat 

dipertanggung jawabkan dalam rentang waktu yang telah ditentukan. 

Menurut Majid (2011) perencanaan dapat diartikan sebagai 

proses penyusunan bahan ajar, menggunakan media, menggunakan 

pendekatan dan metode pembelajaran, serta mengevaluasi dalam 

kurun waktu tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan pernyataan ini, perencanaan pembelajaran 

dari yang ideal harus mengikuti pola yang telah disebutkan, yaitu : 

(1) Perencanaan dapat diartikan sebagai suatu proses 

menyiapkan materi pembelajaran; (2) Penggunaan media, 

media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan 

untuk mempermudah siswa dalam memahami materi 

pembelajaran; (3) Penggunaan pendekatan, mencerminkan 

cara berpikir dan sikap seorang pendidik dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ditemui ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung; (4) Penggunaan metode 

pembelajaran, suatu proses pemberian bahan ajar secara 

teratur dan sistematis kepada siswa oleh guru atau pengajar; 

(5) Mengevaluasikan dalam jangka waktu tertentu untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan”. 
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Hal utama yang harus dilakukan guru dalam pembelajaran 

adalah menyiapkan materi dan menyusun materi yang sesuai. Materi 

pembelajaran berasal dari indicator pencapaian kompetensi, sehingga 

rangkaian materi yang disampaikan guru mampu menerapkan standar 

isi pada kurikulum 2013. Menurut Syarifudin (2020) teori 

kontruktivisme yang memungkinkan siswa berperan aktif harus tetap 

diperhatikan dalam materi pembelajaran daring, oleh karena itu materi 

yang diberikan bukan materi yang utuh atau materi yang kompleks, 

melainkan materi-materi berupa rangsangan atau stimulus untuk 

mengarahkan siswa menarik sebuah kesimpulan dari kompetensi yang 

hendak dikuasai. Untuk mempermudah proses pembelajaran maka 

penggunaan media dalam pembelajaran daring harus tetap 

diperhatikan. Pendekatan dan metode pembelajaran harus berdasarkan 

kebutuhan virtual, karena tidak semua metode konvensional dapat 

digunakan dalam pembelajaran daring, sehingga perlu dilakukan 

modifikasi terlebih dahulu. 

Menurut Dillon dkk, (2020) terdapat 3 (tiga) hal yang dapat 

memberikan efek terhadap pembelajaran daring yaitu : 

(1) Teknologi, jaringan harus diatur sedemikian rupa 

sehingga dapat dilakukannya pertukaran sinkronisasi dan 

asinkronisasi, siswa harus memiliki akses yang mudah 

(misalnya melalui akses jarak jauh) dan jaringan harus 

mengambil waktu paling sedikit untuk bertukar dokumen; 

(2) Karakteristik pengajaran, pengajaran memiliki peran 

utama dalam keefektifan pembelajaran secara daring. Siswa 

yang hadir dalam kelas dengan instruktur atau pengajar 

yang memiliki sifat positif terhadap penyaluran materi dan 

memahami tentang teknologi akan mampu menghasilkan 
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pembelajaran yang positif; (3) Karakteristik siswa, leidner 

mengungkapkan bahwa siswa yang tidak memiliki 

keterampilan dasar serta kedisplinan yang tinggi akan lebih 

baik menggunakan pembelajaran secara konvensional, 

sedangkan siswa yang memiliki kedisplinan dan 

kepercayaan diri akan mampu untuk melaksanakan 

pembelajaran secara daring. 

Bahan belajar harus dijamin sampai pada sasaran peserta didik 

sebelum waktu digunakan. Pelayanan dukungan belajar (student 

support service) perlu dikembangkan, mengingat dalam pendidikan 

jarak jauh atau daring peserta didik perlu lebih banyak bantuan 

belajar. Penilaian peserta didik dapat dilihat dari keberhasilan 

pendidik jarak jauh atau daring yang diukur dari seberapa baik produk 

dari system tersebut. Untuk itu penilaian yang teratur hendaknya 

dilakukan sepanjang proses pembelajaran dan di akhir satu satuan 

pendidikan. Peniliaan yang dimaksud hendaklah beracuan patokan 

(Criterian Reference Evalutaion) adil dan tidak kompromis. 

2.1.8 Media Yang Digunakan Dalam Pembelajaran Daring 

Menurut Tafonao (2018) media adalah alat bantu dalam proses 

pembelajaran yang mana dengan adanya media dapat merangsang 

peserta didik melakukan sesuatu, memotivasi pola pikir, kemampuan 

dalam diri, serta keterampilan yang dimiliki sehingga dapat 

mendorong proses belajar.  

Menurut Yohana dkk, (2020) salah satu media yang bisa 

digunakan dalam pembelajaran adalah media daring, pembelajaran 

dari (online learning) merupakan model pembelajaran yang berbasis 
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ICT (Information Communication Technology). Pembelajaran daring 

termasuk model pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dengan 

demikian, siswa dituntut mandiri dan bertanggung jawab terhadap 

proses pembelajarannya. 

Media sosial WhatsApp juga bisa digunakan untuk berdiskusi, 

baik guru dengan siswa maupun antar siswa dengan siswa lainnya. 

Pembelajaran ini dapat dimulai ketika guru memberikan materi 

pelajaran kepada siswa yang terdapat dalam grup, lalu guru memberi 

arahan pada siswa untuk mengerjakan soal tersebut. Siswa juga bisa 

memberikan pendapatnya yang disertai nama dan nomor absensi 

sebagai identitas agar guru dapat memberi penilaian terhadap semua 

siswa yang berpartisispasi di dalam grup tersebut. 

Aplikasi WhatsApp merupakan salah satu media komunikasi 

yang dalam penggunaannya harus melalui install terlebih dahulu pada 

smartphone, berfungsi sebagai alat komunikasi berupa chat dengan 

mengirimkan pesan baik itu pesan teks, gambar, video, maupun 

telpon. Penggunaan WhatsApp membutuhkan paket data dalam kartu 

telpon pemilik smartphone (Suryadi dkk, 2018). 

Menurut Wildan dan Prarasto (2019) aplikasi WhatsApp 

mempunyai fitur yang dapat menyimpan dokumen baik dalam bentuk 

microsoft word, pdf, excel, ataupun powerpoint. Pada kegiatan 

berbagi dokumen menggunakan WhatsApp akan lebih mudah dengan 

format tersebut. Aplikasi WhatsApp bisa digunakan untuk meneruskan 
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pesan sehingga memudahkan siswa jika ingin berbagi pesan dengan 

siswa yang lainnya. Misalnya ada siswa yang catatan materi di 

sekolah kurang lengkap lalu meminta bantuan kepada teman yang lain 

yang memiliki catatan materi lebih lengkap maka ia bisa 

membagikannya dengan fitur forward. Fitur ini bertujuan agar 

memudahkan siswa untuk mengirim maupun melanjutkan ke teman 

yang lain tanpa harus membuka file manager di smartphone/gawai. 

Salah satu manfaat dari penggunaaan aplikasi WhatsApp yakni 

dapat melaksanakan pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan 

fitur voice note. Pada kegiatan ini siswa dan guru dapat bergabung 

dalam satu grup tertentu dalam aplikasi WhatsApp, pembelajaran jarak 

jauh dapat terjadi jika guru tidak bias mengajar secara langsung. 

Selain dengan voice note, guru juga dapat membagikan materi berupa 

teks Microsoft word atau PDF, foto, link, maupun video. 

2.1.9 Pandemi Covid-19  

2.1.9.1 Definisi Pandemi  

Pandemi merupakan salah satu level penyakit yang 

berdasarkan penyebarannya. Pada umumnya terdapat tiga level 

penyakit yang dikenal dalam dunia epidemiologi, yakni 

endemi epidemi dan pandemi. Ketiga level penyakit tersebut 

masing-masing defininya diberikan oleh Centre for Disease 

Control and Prevention (CDC). Sedangkan endemi adalah 

kehadiran konstan suatu penyakit menular pada suatu populasi 
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dalam cakupan wilayah tertentu. Epidemi adalah pertambahan 

angka kasus penyakit, biasanya secara tiba-tiba , di atas batas 

normal yang diprediksi pada populasi di suatu area. Pandemi 

adalah epidemi yang sudah menyebar ke beberapa negara dan 

benua dengan jumlah penularan yang masif (Tahrus, 2020). 

2.1.9.2 Definisi Covid-19 

Pada awal tahun 2020, dunia dikejutkan dengan 

mewabahnya suatu penyakit yang disebabkan oleh sebuah 

virus yang bernama corona atau dikenal dengan istilah Covid-

19 (Coronavirus Diseases), diketahui asal muasal virus ini 

yaitu berasal dari Wuhan, Tiongkok, ditemukan pada akhir 

tahun 2019. Coronavirus adalah sekelompok besar virus yang 

menyebabkan penyakit ringan hingga kematian pada 

penderitaannya. Corona virus Diseases 2019 (Covid-19) 

adalah penyakit yang sebelumnya tidak pernah ditemukan pada 

manusia karena tergolong penyakit yang sebelumnya tidak 

pernah ditemukan pada manusia karena tergolong penyakit 

jenis baru yang disebabkan oleh virus. Gejala umum infeksi 

Covid-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti 

batuk, demam, dan sesak napas. 

Virus ini semakin cepat menyebar keberbagai negara 

lainnya yang dibawa oleh para wisatawan atau orang-orang 

yang berkunjung ke negara lain yang tanpa sadar telah terpapar 
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virus corona sehingga mereka menyebarkannya ke orang lain 

yang belum terpapar. Hal inilah yang menjadi salah satu 

penyebab virus corona menyebar dengan sangat cepat di 

Negara-Negara lain. Salah satu negara yang terdampak adalah 

negara indonesia.  

Kasus penyebaran virus corona ini semakin bertambah 

setiap harinya di negara Indonesia. Akibatnya banyak sektor-

sektor yang terhambat salah satu contohnya yaitu dalam sektor 

pendidikan. Sekolah-sekolah serta kampus-kampus seluruhnya 

diliburkan terkait dengan virus tersebut. Salah satunya yaitu 

Sekolah Dasar. Pembelajaran sekolah dasar menjadi terhambat 

karena mengikuti intruksi pemerintah yang mengharuskan 

libur sekolah dan menyuruh siswanya untuk belajar di rumah 

masing-masing. Melihat kondisi ini pemerintah menerapkan 

pembelajaran jarak jauh.  

2.1.10 Pengertian Hasil Belajar  

Menurut Nana Sudjana (2009) mendefinisikan hasil belajar 

siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagian hasil 

belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Hasil belajar menurut Udin Winataputra 

(2007) merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai siswa, 

dimana setiap kegiatan belajar dapat menimbulkan suatu perubahan 
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yang khas. Dalam hal ini belajar meliputi keterampilan proses, 

keaktifan, motivasi juga prestasi belajar. 

Menurut Dimyata dan Mudjiono (2006) mengemukakan bahwa 

hasil belajar ialah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau 

skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran. 

Nilai yang diperoleh siswa menjadi acuan untuk melihat penguasaan 

siswa dalam menerima materi pelajaran.  

Mulyasa (2008) mendefinisikan hasil belajar ialah prestasi 

belajar siswa secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi 

dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan. Kompetensi yang 

harus dikuasai siswa perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat 

dinilai sebagai wujud hasil belajar siswa yang mengacu pada 

pengalaman langsung. Hasil belajar siswa menurut W. Winkel (2009) 

mendefinisikan keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni prestasi 

belajar siswa di sekolah yang mewujudkan dalam bentuk angka. 

Dari defenisi di atas, maka peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa hasil belajar adalah hasil akhir prestasi belajar yang dicapai 

siswa yang telah diperoleh dalam mengikuti kegiatan proses kegiatan 

pembelajaran.  

2.1.11 Macam Hasil Belajar  

Teori Taksonomi Bloom, hasil belajar dalam rangka studi 

dicapai melalui 3 (tiga) kategori ranah antara lain kognitif, afektif dan 

psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut : 
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a. Ranah kognitif 

Pada ranah kognitif, hasil belajar berkenaan dengan 

intelektual yang terdiri dari 6 (enam) aspek yaitu pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. 

b. Ranah Afektif 

Pada ranah afektif, hasil belajar berkenaan dengan sikap dan 

nilai. Ranah afektif meliputi 5 (lima) jenjang kemampuan yaitu 

menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan 

karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek nilai. 

c. Ranah Psikomotorik 

Pada ranah psikomotorik, hasil belajar meliputi keterampilan 

motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi neuromuscular 

(menghubungkan, mengamati). Tipe hasil belajar kognitif lebih 

dominan daripada afektif dan psikomotor karena lebih menonjol, 

namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus menjadi 

bagian dari hasil penilaian dalam pembelajaran di sekolah.  

Dari uraian diatas, ada 3 (tiga) macam hasil belajar, keterampilan 

dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian serta sikap dan cita-cita. 

Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan hasil perubahan 

dari semua proses belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus pada 

diri siswa karena sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa 

tersebut. 
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2.1.12 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan 

pembelajaran dikela tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Menurut Caroll (dalam 

Sudjana 2009) terdapat lima faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa, antara lain : (1) bakat siswa; (2) waktu yang tersedia bagi 

siswa; (3) waktu yang diperlukan guru untuk menjelaskan materi; (4) 

kualitas pengajaran; dan (5) kemampuan siswa. 

Adapun menurut Sugihartono, dkk (2007) menyebutkan faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut : 

a. Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 

sedang belajar, faktor internal meliputi, faktor jasmani dan faktor 

biologis. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar individu, faktor 

eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 

masyarakat.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa ada 

dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor yang berada 

di dalam diri siswa (internal) dan faktor yang ada di luar diri siswa 

(eksternal). Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi upaya 

pencapaian hasil belajar siswa dan dapat mendukung terselenggaranya 
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kegiatan proses pembelajaran, sehingga dapat tercapai tujuan 

pembelajaran. 

2.2 Penelitian Relevan 

Berdasarkan studi atau penelitian yang sejenis dengan pokok masalah 

yang diharapkan dalam skripsi yang telah banyak dilakukan oleh peneliti-

peneliti terdahulu. Pada bagian ini dijelaskan tentang objek yang diteliti oleh 

peneliti terdahulu dan hasil penelitian. Fakta-fakta atau data yang 

dikemukakan diambil dari sumber-sumber aslinya. Penelitian-penelitian 

terdahulu yang digunakan sebagai acuan telah ustaka penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Pertama, penelitian yang dilakukan Nova Irawaty Simatupang, dkk, 

2020 tentang “Pelaksanaan Pengajaran Online Pada Masa Pandemi Covid-19 

dengan Metode Survey” dengan hasil masih diperlukan usaha ekstra dari 

pemerintah dan segala pihak yang berkaitan agar guru terbiasa menggunakan 

teknologi dalam proses pembelajaran. Selain itu sarana dan prasarana untuk 

pelaksanaan pembelajaran online juga perlu mendapat perhatian khusus dari 

pemerintah dan pihak terkait. Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah 

pada variabel yang hendak diamati yaitu pelaksanaan pembelajaran daring 

dimasa pandemi covid-19. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penulis 

adalah tempat dan waktu penelitian, pada penelitian ini menggunakan survey 

dan angket dalam pengumpulan datanya, sedangkan penulis menggunakan 

teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi.  

UNIVERSITAS SARI MUTIARA INDONESIA



33 
 

 

Kedua, penelitian yang dilakukan Anita Ningrum (2020) dalam 

penelitian yang berjudul “Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Google 

Classroom Era Pandemic Covid-19 Materi Tata Surya Pada Siswa Kelas VII 

MTs Negeri Salatiga Tahun Pelajaran 2019/2020” disimpulkan bahwa hasil 

dari penelitian ini pembelajaran google classroom  era pandemi covid-19 

materi tata surya pada siswa kelas VII Mts Negeri Salatiga belum berhasil 

mencapai KKM secara klasikal. Selain itu persepsi guru terhadap pelaksanaan 

pembelajaran google classroom era pandemi covid-19 materi tata surya 

dinilai efektif namun pemahaman siswa terhadap materi akan berbeda ketika 

tatap muka secara langsung dan kedisplinan siswa masih kurang. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Redita Wiguna, dkk, 2020 

tentang “Analisis Proses Pembelajaran Siswa Berbasi Online (Daring) Di 

Kelas Rendah Pada Masa Pandemi Covid-19”, dengan hasil pelaksanaan 

pembelajaran daring di Sekolah SDN Brawijaya mengalami beberapa kendala 

dan belum berjalan secara efektif khususnya di kelas rendah, karena tidak 

semua peserta didik paham dan melaksanakan proses pembelajaran sesuai 

dengan arahan yang diberikan guru. Persamaan penelitian ini dengan penulis 

adalah pada variabel yang diamati yaitu pelaksanaan pembelajaran daring di 

sekolah dasar. Perbedaan penelitian ini dengan penulis adalah pada waktu dan 

tempat penelitian, dan pada subjek penelitian dimana penelitian tersebut 

meneliti kelas rendah sedangkan penulis meneliti kelas tinggi. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Masa pandemi menuntut para pendidik untuk mengunakan metode 

pembelajaran daring pada siswa sekolah dasar. Dalam pembelajaran daring, 

guru menyiapkan materi pelajaran untuk dapat diakses oleh siswa. Selain itu 

guru juga merancang pembelajaran online dari awal proses pembelajaran 

seperti membuat silabus, RPP, mempersiapkan materi, penilaian, diskusi dan 

lain-lain sehingga tercipta pula hasil belajar siswa walaupun belajar dirumah. 

Pada pembelajaran daring guru tetap dapat berperan sebagai guru pada 

umumnya, yaitu berinteraksi dengan siswa, hanya saja caranya yang berbeda.  

 

 

 

 

    Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Ho : Tidak ada dampak yang nyata pelaksanaan pembelajaran daring terhadap 

hasil belajar siswa SD Negeri 066043 Medan Helvetia. 

Ha : Ada dampak yang nyata pelaksanaan pembelajaran daring terhadap hasil 

belajar siswa SD Negeri 066043 Medan Helvetia. 
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